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Abstrak

Hipertensi kronis pada kehamilan merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya preeklampsia yang
berkontribusi terhadap peningkatan morbiditas dan mortalitas maternal. Aspirin dosis rendah direkomendasikan
sebagai terapi profilaksis preeklampsia, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan ibu hamil
dalam mengonsumsi obat. Penulisan laporan kasus ini bertujuan mendeskripsikan pemantauan kepatuhan
konsumsi aspirin pada ibu hamil dengan hipertensi kronis berulang melalui metode WhatsApp reminder. Laporan
tugas akhir ini menggunakan pendekatan case report dengan metode pendokumentasian SOAP yang dilaksanakan
pada 25 Januari—5 Maret 2026 terhadap Ny. R (G2P10001) usia kehamilan 19-24 minggu dengan kehamilan risiko
tinggi akibat hipertensi kronis dan hasil skrining preeklampsia positif. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa pada
awal pendampingan kepatuhan konsumsi aspirin masih rendah akibat faktor lupa, beban konsumsi obat, kurangnya
pemahaman, serta dukungan lingkungan yang belum optimal. Setelah dilakukan pendampingan menggunakan
WhatsApp reminder dan formulir SERUNI disertai edukasi berkelanjutan, modifikasi gaya hidup, kepatuhan
kunjungan antenatal (ANC), dan keterlibatan keluarga, terjadi peningkatan kepatuhan yang diikuti terbentuknya
rutinitas konsumsi obat, berkurangnya keluhan pusing dan rasa berat pada tengkuk, tekanan darah yang lebih stabil,
serta kondisi ibu dan janin yang tetap baik tanpa ditemukan tanda preeklampsia, hipoksia, maupun intrauterine
growth restriction (IUGR). Dengan demikian, pemantauan kepatuhan berbasis WhatsApp reminder yang
dipadukan dengan formulir SERUNI dan pendampingan komprehensif berpotensi menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan kepatuhan konsumsi aspirin pada ibu hamil dengan hipertensi kronis dalam upaya pencegahan
preeklampsia.

Kata kunci: Hipertensi Kronis, Aspirin, Kepatuhan Terapi, Whatsapp Reminder, Preeklampsia
Abstarct

Chronic hypertension during pregnancy is one of the major risk factors for preeclampsia, contributing
significantly to maternal morbidity and mortality. Low-dose aspirin is recommended as a prophylactic therapy for
preeclampsia; however, its effectiveness largely depends on maternal adherence to the prescribed regimen. This
case report aimed to describe the monitoring of aspirin adherence in a pregnant woman with recurrent chronic
hypertension using a WhatsApp reminder intervention. The report employed a case report approach with SOAP
documentation, conducted from January 25 to March 5, 2026, involving Mrs. R (G2P10001) at 19—24 weeks of
gestation with a high-risk pregnancy due to chronic hypertension and a positive preeclampsia screening result.

Initial assessment revealed poor adherence to aspirin therapy, primarily due to forgetfulness, medication burden,

limited understanding, and inadequate environmental support. Following the implementation of WhatsApp

reminders and the SERUNI monitoring form, accompanied by continuous education, lifestyle modification,

adherence to antenatal care (ANC) visits, and family involvement, medication adherence improved and a

consistent daily medication routine was established. This improvement was accompanied by reduced complaints
of headache and neck heaviness, more stable blood pressure, and favorable maternal and fetal conditions without
signs of preeclampsia, hypoxia, or intrauterine growth restriction (IUGR). In conclusion, adherence monitoring
using WhatsApp reminders combined with the SERUNI form and comprehensive support may serve as an effective
strategy to improve adherence to low-dose aspirin therapy among pregnant women with chronic hypertension for
the prevention of preeclampsia.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi kronis merupakan kondisi hipertensi yang telah ada sebelum kehamilan atau
terdiagnosis sebelum usia kehamilan 20 minggu dan menjadi salah satu faktor risiko utama
terjadinya preeklampsia, yang berkontribusi besar terhadap morbiditas dan mortalitas maternal
maupun perinatal (Angellia Shyama Putri et al., 2025; Ford et al., 2022). Pencegahan
preeklampsia pada ibu hamil berisiko tinggi direkomendasikan melalui pemberian aspirin dosis
rendah yang bekerja mengurangi vasokonstriksi, agregasi trombosit, respons inflamasi, serta
memperbaiki fungsi endotel sehingga perfusi uteroplasenta tetap optimal (Budayasa et al.,
2025). Namun, manfaat terapi tersebut sangat bergantung pada tingkat kepatuhan konsumsi
aspirin. Studi Van Montfort et al. (2020) menunjukkan bahwa dari 306 wanita berisiko
preeklampsia hanya 29,4% yang menggunakan aspirin dosis rendah dan hanya 24,8% yang
mengonsumsinya sesuai protokol, sedangkan 70,6% tidak mengonsumsi aspirin sama sekali.
Permasalahan hipertensi dalam kehamilan masih menjadi isu kesehatan masyarakat di
Indonesia. Profil Kesehatan Indonesia tahun 2024 melaporkan Angka Kematian Ibu (AKI)
sebanyak 4.150 kasus, dengan gangguan hipertensi (preeklampsia/eklampsia) menyumbang
23,8% kematian maternal secara nasional, 26,2% di Provinsi Jawa Timur, dan mencapai 60%
di Kabupaten Magetan. Di wilayah kerja Puskesmas Gorang-Gareng Taji sendiri tercatat dua
kematian ibu pada tahun 2024, salah satunya disebabkan oleh gangguan hipertensi (Kemenkes
RI dan Dinkes Jatim, 2025; Dinkes Magetan, 2025). Data tersebut menunjukkan bahwa
hipertensi dalam kehamilan masih menjadi penyebab utama komplikasi dan kematian ibu
sehingga memerlukan strategi pencegahan yang efektif.

Ketidakpatuhan konsumsi aspirin menyebabkan efek profilaksis tidak tercapai secara
optimal sehingga meningkatkan risiko insufisiensi plasenta, preeklampsia, persalinan prematur,
intrauterine growth restriction (IUGR), serta morbiditas dan mortalitas maternal
(Shanmugalingam et al., 2020; Wardani & Herlina, 2022). Rendahnya kepatuhan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain rendahnya pengetahuan, beban konsumsi obat, jadwal
pemberian aspirin pada malam hari yang meningkatkan risiko lupa, kurangnya dukungan
keluarga, serta komunikasi tenaga kesehatan yang belum optimal (Rusita & Isnaeni, 2025;
Shanmugalingam et al., 2020). Padahal, aspirin dosis rendah terbukti mampu menurunkan
risiko preeklampsia hingga 60—80% apabila tingkat kepatuhan melebihi 90% (Shanmugalingam
et al., 2020). Pedoman ISSHP merekomendasikan pemberian aspirin dosis 75-162 mg sejak
usia kehamilan 12-16 minggu hingga 36 minggu, disertai suplementasi kalsium pada ibu
dengan asupan kalsium rendah (Wardani & Herlina, 2022). Efektivitas pemberian aspirin juga
didukung oleh penelitian Armida dan Rodiani (2020) serta Saxena et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa pemberian aspirin sejak awal kehamilan dengan dosis 100—-150 mg
memberikan manfaat pencegahan yang lebih optimal dibandingkan dosis yang lebih rendah.

Selain terapi farmakologis, peningkatan kepatuhan memerlukan pendekatan
nonfarmakologis melalui edukasi berkelanjutan, modifikasi gaya hidup, serta pemanfaatan
teknologi komunikasi. Penelitian Artika et al. (2023) membuktikan bahwa fext messaging
reminder melalui WhatsApp efektif meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi, sedangkan Fatah et al. (2025) menunjukkan bahwa WhatsApp merupakan media
pengingat yang mudah diakses, praktis, dan mampu mendukung kepatuhan terapi. Pendekatan
ini perlu dipadukan dengan pengaturan pola makan sehat, aktivitas fisik, pengendalian berat
badan, istirahat yang cukup, dan manajemen stres sebagai bagian dari terapi nonfarmakologis
(Budayasa et al., 2025).

Meskipun efektivitas aspirin dosis rendah dan WhatsApp reminder telah banyak
dilaporkan, bukti mengenai penerapan monitoring kepatuhan konsumsi aspirin berbasis
WhatsApp reminder pada ibu hamil dengan hipertensi kronis berulang yang berisiko
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preeklampsia masih terbatas, khususnya dalam bentuk laporan kasus yang mendokumentasikan
proses pendampingan secara komprehensif menggunakan pendekatan SOAP. Oleh karena itu,
laporan kasus ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan monitoring kepatuhan konsumsi
aspirin dosis rendah melalui WhatsApp reminder sebagai strategi pendampingan untuk
membangun kepatuhan terapi dan mendukung pencegahan preeklampsia pada kehamilan
dengan hipertensi kronis berulang. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pemantauan
kepatuhan berbasis WhatsApp reminder dengan pendokumentasian SOAP sebagai model
pendampingan berkelanjutan yang mengombinasikan terapi farmakologis dan nonfarmakologis
dalam upaya pencegahan preeklampsia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan case report (laporan kasus) untuk
mendeskripsikan secara mendalam kondisi klinis, intervensi, respons terapi, dan tindak lanjut
pada satu kasus ibu hamil dengan hipertensi kronis berulang disertai ketidakpatuhan konsumsi
aspirin dosis rendah. Pendekatan case report dipilih karena mampu memberikan gambaran
kronologis mengenai proses penatalaksanaan dan hasil intervensi pada kasus nyata, meskipun
tidak memiliki kelompok pembanding sehingga tidak dimaksudkan sebagai evidence utama
dalam pengambilan keputusan klinis (Tiranda, 2023).

Subjek penelitian adalah Ny. R (G2P10001) dengan usia kehamilan 19 minggu yang
mengalami hipertensi kronis berulang, memiliki hasil skrining preeklampsia positif, serta
menunjukkan ketidakpatuhan dalam mengonsumsi aspirin dosis rendah. Pengambilan kasus
dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Darti Susilowati, Amd., Keb., wilayah kerja
UPTD Puskesmas Gorang-Gareng Taji, Kabupaten Magetan, pada periode Januari—-Maret
2026. Pemantauan meliputi anamnesis, edukasi, monitoring kepatuhan konsumsi aspirin,
pemantauan tekanan darah, dan kesejahteraan janin secara berkala.

Pengumpulan dan pendokumentasian data dilakukan menggunakan metode SOAP
(Subjective, Objective, Assessment, Plan). Data subjektif diperoleh melalui wawancara dengan
pasien dan keluarga, sedangkan data objektif dikumpulkan melalui pemeriksaan fisik,
pengukuran tekanan darah, hasil pemeriksaan laboratorium, serta pemeriksaan penunjang
lainnya. Seluruh data dianalisis untuk menetapkan masalah, kemudian digunakan sebagai dasar
penyusunan rencana, pelaksanaan, dan evaluasi asuhan kebidanan secara komprehensif
(Mufdlilah, 2009 dalam Rukiyah & Yulianti, 2021).

Intervensi yang diberikan mengintegrasikan terapi farmakologis berupa pemantauan
kepatuhan konsumsi aspirin dosis rendah dengan pendekatan nonfarmakologis melalui edukasi
berkelanjutan, keterlibatan keluarga, serta penggunaan WhatsApp reminder yang dipadukan
dengan formulir SERUNI, aplikasi Aufo Text untuk pengiriman pesan pengingat secara
otomatis, dan penyediaan kotak obat sebagai media evaluasi kepatuhan. Pendekatan ini menjadi
kebaruan laporan kasus karena mengombinasikan pemanfaatan teknologi komunikasi digital
dengan pendampingan kebidanan secara berkelanjutan untuk membangun rutinitas konsumsi
aspirin pada ibu hamil berisiko tinggi preeklampsia.

Pelaksanaan asuhan dilakukan di bawah supervisi bidan pembimbing sesuai
kewenangan profesi, sedangkan peneliti berperan dalam pengumpulan data, pendampingan
pasien, pelaksanaan monitoring, serta penyusunan laporan kasus. Seluruh rangkaian kegiatan
telah memenuhi prinsip etik penelitian kesehatan melalui pemberian informed consent,
perlindungan kerahasiaan identitas subjek menggunakan inisial, serta penerapan prinsip
beneficence dan non-maleficence untuk menjamin keamanan, keselamatan, dan kesejahteraan
subjek selama proses pendampingan (Kurniawan & Agustin, 2021).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa Ny. R mengalami hipertensi kronis berulang
dengan keluhan utama berupa pusing dan rasa berat pada tengkuk. Temuan ini sejalan dengan
karakteristik klinis hipertensi yang umumnya ditandai nyeri kepala, pusing, nyeri dada,
gangguan penglihatan, dan palpitasi akibat peningkatan tekanan darah yang menyebabkan
gangguan perfusi jaringan (Fatchanuraliyah et al., 2024; Sari et al., 2021). Selain manifestasi
klinis, ditemukan kepatuhan konsumsi aspirin dosis rendah yang masih rendah akibat faktor
lupa, beban konsumsi obat, kurangnya pemahaman mengenai manfaat terapi, serta dukungan
keluarga yang belum optimal. Kondisi tersebut sesuai dengan penelitian Shanmugalingam et
al. (2020) dan Rusita & Isnaeni (2025) yang menjelaskan bahwa kepatuhan terapi dipengaruhi
oleh faktor individu, komunikasi tenaga kesehatan, serta dukungan sosial.

Riwayat hipertensi dalam keluarga, hipertensi kronis pada kehamilan sebelumnya, jarak
kehamilan yang terlalu dekat, pola hidup kurang sehat, kelebihan berat badan, paparan asap
rokok, kurang istirahat, dan stres menjadi faktor yang memperberat kondisi hipertensi pada
kasus ini. Temuan tersebut mendukung teori bahwa hipertensi pada kehamilan merupakan
kondisi multifaktorial yang dipengaruhi interaksi faktor genetik, riwayat obstetri, dan faktor
lingkungan (Alvionita et al., 2022; Ford et al., 2022; Budayasa et al., 2025; Ayunin et al., 2024;
Ekasari et al., 2021; Manurung, 2021). Oleh karena itu, pengendalian hipertensi tidak hanya
berfokus pada terapi farmakologis, tetapi juga memerlukan perubahan perilaku dan
pengendalian faktor risiko.

Pemeriksaan objektif menunjukkan tekanan darah berada pada kisaran 140/90-145/95
mmHg yang termasuk hipertensi derajat 1 dengan kondisi umum ibu dan janin tetap baik. Tidak
ditemukan edema patologis maupun tanda preeklampsia, sedangkan denyut jantung janin,
tinggi fundus uteri, dan hasil ultrasonografi menunjukkan pertumbuhan janin sesuai usia
kehamilan tanpa hipoksia maupun intrauterine growth restriction (IUGR). Hasil skrining
preeklampsia tetap positif karena adanya hipertensi kronis dan nilai Mean Arterial Pressure
(MAP) >90 mmHg, sehingga kehamilan dikategorikan sebagai kehamilan risiko tinggi yang
memerlukan pemantauan intensif (Kemenkes RI, 2024; Wardani & Herlina, 2022). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa hipertensi kronis belum selalu disertai manifestasi klinis
preeklampsia, namun tetap membutuhkan deteksi dini untuk mencegah perkembangan
komplikasi.

Penatalaksanaan kasus dilakukan melalui kombinasi terapi farmakologis dan
nonfarmakologis. Aspirin dosis rendah 100 mg diberikan sebagai profilaksis preeklampsia
sesuai rekomendasi pemberian pada usia kehamilan 12-36 minggu untuk memperbaiki fungsi
endotel, menghambat agregasi trombosit, menurunkan resistensi vaskular, serta meningkatkan
perfusi uteroplasenta (Ambarwati et al.,, 2023; Budayasa et al., 2025). Namun, edukasi
mengenai pentingnya terapi belum mampu meningkatkan kepatuhan secara optimal karena
masih terdapat hambatan perilaku. Oleh sebab itu, dilakukan inovasi berupa WhatsApp
Reminder yang dipadukan dengan Formulir SERUNI sebagai media pemantauan mandiri
kepatuhan konsumsi aspirin.

Setelah intervensi diberikan, kepatuhan konsumsi aspirin meningkat yang ditandai
dengan obat habis sesuai jadwal dan terbentuknya rutinitas konsumsi harian. Hasil ini
mendukung penelitian Artika et al. (2023) dan Latowale et al. (2026) bahwa text messaging
reminder efektif meningkatkan kepatuhan terapi melalui penguatan motivasi, pembentukan
kebiasaan, dan pengingat jadwal konsumsi obat. Efektivitas sistem tersebut semakin didukung
penggunaan aplikasi Auto Text berbasis APl yang memungkinkan pengiriman pesan otomatis
secara terjadwal sehingga monitoring menjadi lebih efisien dan berkelanjutan (Tinambunan et
al., 2021). Temuan ini memperkuat bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi strategi
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sederhana, murah, dan mudah diterapkan dalam meningkatkan kepatuhan terapi pada ibu hamil
dengan hipertensi kronis.

Peningkatan kepatuhan diikuti dengan stabilnya tekanan darah, berkurangnya keluhan
subjektif, serta kondisi ibu dan janin yang tetap baik tanpa tanda hipoksia maupun [UGR.
Keberhasilan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kepatuhan konsumsi aspirin, tetapi juga
didukung edukasi kesehatan mengenai pola makan rendah garam, lemak, dan gula, peningkatan
konsumsi buah dan sayur, pengelolaan stres, kepatuhan kunjungan antenatal (ANC), serta
keterlibatan keluarga dalam mengingatkan konsumsi obat dan mendukung akses pelayanan
kesehatan (Adinda & Rahmawati, 2024; Aulia & Widyana, 2022; Budayasa et al., 2025; Rusita
& Isnaeni, 2025). Selain itu, edukasi mengenai tanda bahaya hipertensi dan preeklampsia
meningkatkan kewaspadaan ibu dan keluarga sehingga mampu mengenali kondisi
kegawatdaruratan secara lebih dini (Wardani & Rosyidah, 2025).

Keunikan laporan kasus ini terletak pada tidak ditemukannya tanda preeklampsia

meskipun pasien memiliki hipertensi kronis berulang, riwayat reproduksi berisiko, dan skrining
preeklampsia positif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengendalian faktor risiko melalui
kepatuhan terapi dan pemantauan yang baik berpotensi mempertahankan kondisi maternal dan
fetal tetap stabil. Kebaruan penelitian ini adalah penerapan WhatsApp Reminder yang
terintegrasi dengan Formulir SERUNI sebagai model pendampingan digital untuk membangun
kepatuhan konsumsi aspirin. Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai pengingat, tetapi
juga sebagai sarana monitoring mandiri dan evaluasi kepatuhan yang melibatkan tenaga
kesehatan serta keluarga secara berkelanjutan.
Meskipun demikian, laporan kasus ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu durasi
pemantauan yang relatif singkat, belum dilakukannya pemeriksaan protein urin sehingga
evaluasi perkembangan preeklampsia belum optimal, serta pengukuran kepatuhan yang masih
bergantung pada self-report. Selain itu, efektivitas WhatsApp Reminder dipengaruhi oleh
ketersediaan jaringan internet dan fungsi perangkat yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dengan waktu observasi yang lebih panjang, jumlah subjek yang lebih besar, serta
evaluasi luaran kehamilan hingga persalinan diperlukan untuk memperkuat bukti efektivitas
model pendampingan digital dalam meningkatkan kepatuhan aspirin dan mencegah
preeklampsia pada ibu hamil dengan hipertensi kronis.

4. KESIMPULAN

Monitoring kepatuhan konsumsi aspirin dosis rendah pada ibu hamil dengan hipertensi
kronis berulang menunjukkan bahwa ketidakpatuhan terapi dipengaruhi oleh faktor lupa,
kurangnya pemahaman mengenai manfaat aspirin, beban konsumsi obat, serta faktor risiko
seperti riwayat hipertensi dalam keluarga, pola hidup kurang sehat, kualitas istirahat yang
rendah, stres, dan jarak kehamilan yang terlalu dekat. Selama periode pemantauan, kondisi ibu
tetap stabil dengan tekanan darah kategori hipertensi derajat 1, tanpa ditemukan tanda klinis
preeklampsia maupun komplikasi pada janin meskipun hasil skrining preeklampsia positif.
Penatalaksanaan melalui pemantauan kepatuhan menggunakan WhatsApp Reminder yang
dipadukan dengan Form SERUNI, disertai edukasi berkelanjutan, modifikasi gaya hidup,
kepatuhan kunjungan antenatal, dan keterlibatan keluarga, terbukti meningkatkan kepatuhan
konsumsi aspirin, membentuk rutinitas minum obat, serta mendukung kestabilan kondisi ibu
dan janin selama masa pemantauan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital
dalam pendampingan terapi berpotensi menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
kepatuhan konsumsi aspirin sebagai upaya pencegahan preeklampsia pada ibu hamil dengan
hipertensi kronis.
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Tenaga kesehatan diharapkan mengoptimalkan edukasi dan pemantauan kepatuhan
konsumsi aspirin dosis rendah dengan memanfaatkan media pengingat digital sebagai bagian
dari pelayanan antenatal pada ibu hamil berisiko tinggi. Selain itu, institusi pendidikan
kebidanan perlu mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam praktik asuhan kebidanan,
sedangkan penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar
dengan periode pemantauan hingga akhir kehamilan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
berbasis digital reminder terhadap kepatuhan terapi serta pencegahan kejadian preeklampsia.
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